BERITA NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

No.1825, 2014 BADAN POM. Kemasan Pangan. Pengawasan.
Perubahan.

PERATURAN KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 16 TAHUN 2014
TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN NOMOR HK.03.1.23.07.11.6664 TAHUN 2011 TENTANG

PENGAWASAN KEMASAN PANGAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA,
KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa pengaturan mengenai batas migrasi kemasan
pangan berdasarkan tipe pangan dan kondisi
penggunaan untuk jenis kemasan plastik sebagaimana
telah ditetapkan dalam Peraturan Kepala Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor
HK.03.1.23.07.11.6664 Tahun 2011 tentang
Pengawasan Kemasan Pangan, perlu disesuaikan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terkini;

b. bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan tentang
Perubahan Atas Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat
dan Makanan Nomor HK.03.1.23.07.11.6664 Tahun
2011 tentang Pengawasan Kemasan Pangan;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3821);
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Menetapkan :

2. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5063);

3. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 227, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5360);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999 tentang
Label dan Iklan Pangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 131, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3867);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2004 tentang
Keamanan, Mutu dan Gizi Pangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 107, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4424);

6. Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non
Departemen sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun
2013;

7. Keputusan Presiden Nomor 110 Tahun 2001 tentang
Unit Organisasi dan Tugas Eselon I Lembaga Pemerintah
Non Departemen sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 4
Tahun 2013;

8. Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 2001/SK/KBPOM Tahun 2001 tentang
Organisasi dan Tata kerja Badan Pengawas Obat dan
Makanan sebagaimana telah diubah dengan Keputusan
Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor
HK.00.05.21.4231 tahun 2004;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN
KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN NOMOR
HK.03.1.23.07.11.6664 TAHUN 2011 TENTANG
PENGAWASAN KEMASAN PANGAN.
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Pasal I

Ketentuan dalam Lampiran 2C Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan
Makanan HK.03.1.23.07.11.6664 Tahun 2011 tentang Pengawasan
Kemasan Pangan diubah sehingga seluruhnya berbunyi sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Kepala ini.

Pasal II
Peraturan Kepala ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Kepala ini dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 20 November 2014

KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
REPUBLIK INDONESIA,

ROY A. SPARRINGA

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 27 November 2014

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

YASONNA H. LAOLY
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2.1

LAMPIRAN 2.C

PERATURAN KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 16 TAHUN 2014

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN KEPALA BADAN PENGAWAS
OBAT DAN MAKANAN NOMOR HK.03.1.23.07.11.6664 TAHUN
2011 TENTANG PENGAWASAN KEMASAN PANGAN

TIPE PANGAN DAN KONDISI PENGGUNAAN

PELAPIS DARI RESIN ATAU POLIMER

TABEL 2.1.1. TIPE PANGAN

TIP

BAHAN PANGAN DAN PANGAN OLAHAN

Tidak bersifat asam (pH = 5,0), produk - produk mengandung air,
dapat mengandung garam atau gula atau keduanya, termasuk emulsi
mengandung minyak dalam air dengan kandungan lemak rendah atau
tinggi

1I.

Bersifat asam (pH < 5,0), produk - produk mengandung air, dapat
mengandung garam atau gula atau keduanya, termasuk mengandung
emulsi minyak dalam air dengan kandungan lemak rendah atau tinggi.

III.

Produk mengandung air, asam atau tidak asam, mengandung minyak
atau lemak bebas, dapat mengandung garam, termasuk mengandung
emulsi air dalam minyak dengan kandungan lemak rendah atau tinggi.

Iv.

Produk susu dan turunannya :

A. Emulsi air dalam minyak, kandungan lemak rendah atau tinggi
B. Emulsi minyak dalam air, kandungan lemak rendah atau tinggi

Lemak dan minyak mengandung sedikit air

VI.

Minuman:

A. Mengandung alkohol
B. Non - alkohol

VII.

Produk roti

VIIL.

Padat dan kering (tidak memerlukan uji akhir)
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TABEL 2.1.2. PROSEDUR PENGUJIAN DAN SIMULAN PANGAN

Pengekstrak
Tipe Pangan Alkohol
e (lihat Tabel | Air, (suhu | Heptana, | ., (suhu
Penggunaan 2.1.1) dan (suhu dan :ian
waktu) waktu) waktu)
Sterilisasi panas I, IV-B 121°C, 2 -- --
suhu tinggi, > 100°C jam
I, IV-A, VII | 121°C, 2 66°C, 2 -
jam jam
Sterilisasi pada titik | II 100°C, 30 - --
didih air menit
11, VII 100°C, 30 | 49°C, 30 -
menit menit
Pengisian panas I, IV-B Diisi pada -- --
atau pasteurisasi suhu
diatas 66°C didih,
didinginka
n hingga
38°C
I, IV-A Diisi pada |49°C, 15 -
suhu menit
didih,
didinginka
n hingga
38°C
\Y% -- 49°C, 15 --
menit
Pengisian panas II, IV-B, VI-B | 66°C, 2 -- -
atau pasteurisasi jam
dibawah 66°C 11, IvV-A 66°C,2 | 38°C,30 |66°C,2
jam menit. jam
\Y% - 38°C, 30 -
menit
VI-A - - -
Pengisian suhu I, II, IV-B, 49°C, 24 - --
ruangan dan VI-B jam
disimpan (tanpa 101, IV-A 49°C,24 | 21°C,30 | 49°C, 24
perlakuan suhu . . .
dalam wadah) jam menit jam
V, VII - 21°C, 30 --
menit

VI-A




